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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran AIR (Auditory 
Intellectually Repetition) terhadap  kemampuan berpikir kritis siswa  kelas X MAN Poso Pesisir. Jenis Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen kuasi menggunakan desain Prates-Pascates yang tidak Ekuivalen (the non 
equivalen, Pretest-Postest Design). Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis dalam 
bentuk tes esai berjumlah 5 nomor soal. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh rerata skor pretest 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol adalah 5,40 dengan standar deviasi 2,09, untuk rerata skor 
posttest adalah 6,48 dengan standar deviasi 2,35. Untuk kelas eksperimen diperoleh rerata skor pretest 5,50 
dengan standar deviasi 2,26, sedangkan untuk rerata skor posttest adalah 9,57 dengan standar deviasi 2,80. 
Analisis data tes dilakukan dengan teknik statistic uji-t dua pihak untuk menguji perbedaan rerata skor 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan taraf signifikan α = 0,05. Diperoleh nilai hasil thitung = 4,92 dan ttabel = 
t0,975(51) = 2,02. Ini berarti bahwa nilai thitung berada di luar daerah penerimaan H0. Disimpulkan bahwa, terdapat 
pengaruh model pembelajran pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa  kelas X MAN Poso Pesisir. 
 






 Ilmu fisika dibutuhkan untuk mempelajari 
perilaku alam dalam berbagai bentuk gejala,  
seharusnya pembelajaran fisika dapat 
mengembangkan pemikiran kritis, kreatif, 
sistematis, dan logis bagi peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi di MAN Poso 
Pesisir, mata pelajaran fisika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang dianggap sulit untuk 
dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 
hasil belajar fisika. Rendahnya hasil belajar 
fisika tersebut diduga penyebabnya ialah 
rendahnya aktivitas siswa dalam belajar. 
Aktivitas siswa yang dominan hanya sebatas 
melihat, mendengar dan mencatat. Keadaan 
seperti ini membuat siswa kurang 
mengembangkan kreativitasnya dan kurang 
mampu berpikir secara kritis. 
 Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
dilakukan penelitian dalam proses 
pembelajaran yang membuat siswa menjadi 
lebih aktif sehingga dapat  meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR).  
 Model pembelajaran AIR (Auditory 
Intellectually Repetition) merupakan model 
pembelejaran yang berdasarkan pada tiga 
aspek yaitu 1) Auditory, sebagai salah satu 
modalitas belajar, yaitu bagaimana kita 
menyerap informasi saat berkomunikasi 
ataupun belajar dengan cara mendengarkan, 
menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, 
mengemukakan pendapat dan menanggapi [1]. 
2) Intellectually, Intelektual adalah aspek yang 
menekankan pada penggunaan nalar dalam 
memecahkan masalah. Intellectually bermakna 
belajar harus menggunakan kemampuan 
berpikir (mind on), harus pula dengan 
konsentrasi pikiran dan berlatih 
menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, 
mengidentifikasi, menemukan, mencipta, 
mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan 
menerapkan [2]. 3) Repetition, merupakan 
pengulangan dengan tujuan memperdalam dan 
memperluas pemahaman siswa yang perlu 
dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian 
tugas, dan kuis. Pelajaran yang diulang akan 
memberi tanggapan yang jelas dan tidak 
mudah dilupakan, sehingga peserta didik bisa 
dengan mudah memecahkan masalah [3]. 
kelebihan dari model pembelajran Auditory, 
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Intellectually, Repetition (AIR) ialah : 1) 
melatih pendengaran dan keberanian peserta 
didik untuk mengungkapkan pendapat 
(auditory), 2) Melatih peserta didik untuk 
memecahkan masalah secara kreatif 
(Intellectually), 3) Melatih peserta didik untuk 
mengingat kembali tentang materi yang telah 
dipelajari (repetition), 4) Peserta didik menjadi 
lebih aktif dan kreatif [4]. 
 Berpikir kritis adalah berfikir yang masuk 
akal yang berfokus untuk memutuskan apa 
yang harus diyakini atau dilakukan [5]. Angelo 
mengidentifikasi lima indikator yang sistematis 
dalam berpikir kritis, yaitu kemampuan 
menganalisis, mensintesis, mengenal dan 
memecahkan masalah, menyimpulkan dan 
mengevaluasi [6].  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuasi 
eksperimen (Quasy experimental). Desin 
Penelitian yang digunakan ialah Rancangan 
Prates-Pascates yang tidak Ekuivalen (the non 
equivalen, Pretest-Postest Design). 
  TABEL 1. DESAIN PENELITIAN 











Y : Tes awal dan tes akhir 
X : Menggunakan model pembelajaran AIR 
- : Tidak menggunakan model pembelajaran AIR. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Data hasil observasi aktivitas guru pada 
pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
eksperimen sebesar 82,40% yang menunjukan 
aktivitas guru didalam kelas berada dalam 
kategori baik. Sedangkan untuk hasil observasi 
keaktivan siswa pada pelaksanaan 
pembelajaran di kelas sebesar 66,66%, hal ini 
menunjukkan bahwa keaktivan siswa dalam 
kelas dalam proses pembelajaran berada pada 
kategori cukup. 
2. Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa 
 Jumlah soal pretest dan posttest yang di 
berikan pada sampel sebanyak 5 nomor soal, 
tiap satu nomor soal memiliki rentang skor 0-3 
dengan skor maksimal 15, sehingga di peroleh 




TABEL 2. HASIL PRETEST DAN POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 









































Berdasarkan data pada tabel 2 diperoleh 
persentasi hasil kemampuan berpikir kritis 
siswa pada setiap indikator untuk tes awal dan 
tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas 














Gbr. 1 Diagram Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 
 
 Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa 
persentasi kemampuan berpikir kritis siswa 
pada kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelejaran AIR lebih tinggi pada 
indikator mengenal dan memecahkan masalah 
dan persentasi terendah pada indikator 
mensintesis. 
3. Uji Normalitas dan Homogenitas 
  Pengujian normalitas data pada penelitian 
ini menggunakan uji Chi-kuadrat dengan taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05 di peroleh hasil 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2
 untuk 
kelas kontrol sebesar 2,14 dan kelas 
eksperimen sebesar 6,81 dengan  
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  sebesar 7,81, dengan ini data dinyatakan 
normal, untuk uji homogenitas pada data 
digunakan uji-F dan di peroleh nilai Fhitung 
sebesar 1,45 dengan Ftabel sebesar 1,92 
sehingga data dinyatakan homogen 
4. Uji Hipotesis 
 Berdasarkan analisis data pretest dan 
posttest yang telah dilakukan, uji hipotesis (Uji-
t) beda rata-rata (dua pihak) pada taraf  nyata 
α = 0,05 dan dk = (n1 + n2 – 2) = 26 + 27 -2 
= 51, diperoleh nilai thitung dan ttabel  Seperti 
pada data yang berada pada Tabel 3 berikut: 
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TABEL 3. HASIL UJI HIPOTESIS “UJI-t” PADA PRETEST DAN POSTEST 
uraian thitung ttabel Keterangan 
Pretest 0,15 2,02 H0 diterima 
posttest 1,45 2,02 H1 diterima 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui 
bahwa data pretest menunjukan thitung berada di 
daerah penerimaan H0 (thitung < ttabel)  atau 0,15 
< 2,02, maka H0 diterima dan H1 ditolak yang 
menyatakan tidak terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua 
kelas. Kemudian pada data posttest atau data 
yang diperoleh setelah diberikannya perlakuan 
thitung berada dipenerimaan H1 (thitung > ttabel ) 
aatau 4,92 > 0,15, maka H1 diterima dan H0 
ditolak yang menyatakan terdapat perebedaan 
kemampuan berpikir kritis pada kedua kelas 
setelah diberikan perlakuan. 
5. Uji N-Gain 
 Uji N-gain ditujukan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
setelah di berikan perlakuan berbeda pada keas 
kontrol dan ekperimen. Data hasil uji N-gain 







Gbr. 2 Diagram Peningkatan N-Gain 
Gambar 2 menunjukan bahwa peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan 
perhitungan N-gain pada kelas ekperimen yang 
menggunakan model pembelejaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) sebesar 43,51% 
dan untuk kelas kontrol sebesar 10,35%. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, pada kelas 
eksperimen kemampuan mensisntesis 
merupakan indikator yang mengalami 
peningkatan terendah dibandingkan indikator 
lainnya hal ini disebabkan kemampuan siswa 
dalam menguraikan dan menghubungkan 
persoalan yang diberikan masih kurang. Hal ini 
dapat dikaitkan dengan pendapat Benjamin S. 
Bloom, dkk bahwa mensintesis merupakan 
kemampuan untuk merinci atau menguraikan 
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 
hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-
faktor yang satu dengan faktor-faktor yang 
lainnya [7]. 
Hasil observasi keaktivan guru didalam kelas 
berada dalam kategori baik sedangkan  hasil 
observasi keaktivan siswa berada dalam 
kategori cukup, hal ini dikarenakan waktu yang 
digunakan pada pelakasanaan pembelajaran 
terutama pada kegiatan eksperimen dan diskusi 
kelompok yang dilakukan oleh siswa memakai 
waktu yang cukup lama, siswa juga masih 
belum terbiasa dengan pembentukan kelompok 
dan mengadakan kegiatan diskusi dengan 
teman kelompok pada setiap pertemuan 
pembelajaran. Hal tersebut membuat guru lebih 
banyak menggunakan waktu dalam 
mengkoordinasikan siswa pada kegiatan-
kegiatan tersebut. Akibatnya ada beberapa fase 
dalam lembar observasi kegiatan pembelajaran 
siswa yang belum dijalankan dengan sempurna, 
seperti melaksanakan tahapan percobaan 
sesuai petunjuk LKPD secara mandiri, tidak 
melaksanakan percobaan dengan teliti dan 
serius, tidak menyelesaikan percobaan tepat 
waktu, aktif dalam diskusi dengsn teman 
kelompok tanpa harus diawasi oleh guru, 
menghargai pendapat teman. Dengan tidak 
terlaksananya beberapa fase tersebut dengan 
sempurna sehingga guru harus melakukan 
kegiatan ekstra untuk mengontrol kegiatan 
siswa, sehingga beberapa fase pada kegiatan 
gurudidalam kelas tidak terlaksana dengan 
sempurna seperti menanyakan esiapan siswa 
pada kegiatan awal pembelajaran, 
penyampaian informasi yang berupa engalaman 
belajar, tidak memberikan tugas individu dalam 
kegiatan evaluasi pada pertemuan 1 
dikarenakan waktu yang digunakan tidak 
cukup. 
Secara kualitatif kedua kelas menunjukan 
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa setelah diberikannya perlakuan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada uji n-gain yang 
menunjukan adanya perbedaan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan rata-
rata peningkatan pada kelas kontrol sebesar 
10,35% berada dalam kategori rendah dan 
kelas eksperimen sebesar 43,51 berada pada 
kategori sedang. 
Meskipun demikian, pada penelitian ini 
diketahui bahwa model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) cukup baik 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dibanding dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
N-gain yang telah dipaparkan serta data hasil 
persentasi kemampuan berpikir kritis siswa 
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yang menunjukan adanya kenaikan taraf 
kemampuan berpikir kritis pada kelas 
ekperimen dari taraf sangat kurang kritis ke 
taraf cukup kritis, sedangkan pada kelas kontrol 
dari taraf sangat kurang kritis ke taraf kurang 
krtitis. 
Hal ini juga dapat dilihat pada data uji 
hipotesis yang menunjukkan bahwa thitung > 
ttabel (4,92 > 2,02), maka H1 diterima dan H0 
ditolak, artinya terdapat pengaruh  model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 
(AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas X MAN PosoPesisir. Jadi dapat diyatakan 
bahwa setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MAN 
Poso Pesisir mengalami perbedaan. Hal ini 
karena model pembelajran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) adalah model 
pembelajaran yang memerankan guru sebagai 
fasilitator dan siswalah yang memiliki peran 
aktif dalam pembelajaran, menggunakan 
inderanya untuk membangun sendiri 
pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Meier dalam penelitian (Elinawati, 
2017) yang menyatakan bahwa pikiran 
auditoris lebih kuat dari pada yang kita sadari. 
Telinga kita terus menerus menangkap dan 
menyimpan informasi bahkan tanpa kita sadari. 
 Temuan pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran AIR 
lebih efektif digunakanakan untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa dalam hal 
ini kemampuan berpikir kritis, dibanding 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Temuan ini mengisyaratkan 
bahwa perlunya perencanaan pembelajaran 
yang lebih merujuk pada keaktivan siswa dan 
menggunakan indera yang mereka miliki 
dengan lebih baik dalam melaksanakan 
pembelajaran, Sehingga dapat mengasah 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
 Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Mery Ariska yang menyatakan bahwa “terdapat 
pengaruh pendekatan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
terhadap kemampuan berkomunikasi dan 
kemampuan berpikir kritis siswa , dilhita dari  
perbedaan signifikan (dengan taraf signifikan 
5%)pada uji-t data postest diperoleh thitung 3,64 
dan ttabel 2,15 untuk kemampuan berpikir kritis 
sedangkan untuk kemampuan berkomunikasi 
diperoleh thitung 3,33 dan ttabel 2,15. Karena thitung 
> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima” [8]. 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarakan hasil pengolahan data 
diperoleh rerata skor untuk kelas kontrol adalah 
6,48 dengan standar deviasi 2,35, sedangkan 
rerata skor untuk kelas eksperimen adalah 9,57 
dengan standar deviasi 2,80. Hasil uji-t 
menunjukkan thitung (4,92) > ttabel (2,15) , yang 
berarti thitung (4,92) berada di daerah 
penerimaan H1 (thitung > ttabel), maka H1 
diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 
antara siswa yang diberi model pembelajaran 
Auditory Intelectualy Repetition (AIR) dengan 
siswa yang diterapkan model pembelajran 
konvensional. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh Model Pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas X MAN Poso Pesisir. 
 
B. Saran  
Kemampuan berpikir kritis sangat 
diperlukan dalam proses pembelajran, sehingga 
menjadi tugas guru untuk meningkatkannya. 
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian 
yang teah diperoleh, disarankan : 
1. Disarankan kepada tenaga pendidik 
khususnya guru pengampuh mata pelajaran 
fisika kiranya dapat mempertimbangkan 
model pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) sebagai salah satu 
alternatif usaha untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih baik lagi, sebaiknya peneliti lebih 
memperhatikan tahapan-tahapan dalam 
penerapan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) agar waktu 
pembelajaran bias digunakan dengan 
efisien. 
3. Peneliti berharap ada penelitian-penelitian 
selanjutnya yang menggunakan model 
pembelajran Auditory Intellectually 
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